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ABSTRAK 

Perencanaan fondasi tiang bor dipengaruhi oleh beban lateral yang perlu 

diperhitungkan. Tujuan dari perencanaan ini adalah membandingkan perhitungan 

kapasitas lateral izin menggunakan metode Broms dan metode Brinch Hansen 

dengan hasil pengujian di lapangan. Selanjutnya menghitung defleksi dan momen 

maksimum akibat beban lateral yang bekerja serta penurunan tiang tunggal yang 

terjadi.  

Hasil perhitungan dengan metode Broms menunjukkan kapasitas lateral izin 

sebesar 21,18 ton, mendekati metode Brinch Hansen yang mencapai 23,18 ton, 

sedangkan asil loading test di lapangan menghasilkan kapasitas lateral 81,054 ton 

pada pembebanan 200%. Perbandingan metode analisis dan uji lapangan 

menunjukkan perbedaan yang signifikan, metode Brinch Hansen lebih mendekati 

uji lapangan, dengan perhitungan 9,44% lebih besar dari metode Broms. Analisis 

data menyimpulkan bahwa metode Brinch Hansen lebih mendekati hasil loading 

test, dengan selisih 71,40% dan 73,86% lebih kecil dari hasil uji lapangan 

dibandingkan metode Broms. Dengan kapasitas lateral izin sebesar 23,18 ton, 

metode Brinch Hansen mampu menahan beban lateral maksimum 4,5 ton dengan 

angka keamanan 3, menegaskan keamanan struktur tersebut dalam menahan beban 

lateral maksimum yang bekerja. Hasil perhitungan defleksi pada kepala tiang bor 

menggunakan metode Broms, aplikasi komputer Allpile V7.3B dan Plaxis V 8.6 

secara berturut turut adalah 1,77 mm, 1,05 mm dan 0,316 mm dengan momen 

maksimum sebesar 116 kN.m. Dari hasil analisis perhitungan penurunan dengan 

metode Vesic didapat besarnya penurunan yang terjadi pada tiang bor tunggal yaitu 

0,020 m, sedangkan penurunan yang diizinkan sebesar 0,08 m. 

 

Kata Kunci: Fondasi Tiang Bor, Kapasitas Daya Dukung Lateral, Metode Broms, 

Metode Brinch Hansen, Loading Test 
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ABSTRACT 

Bored pile foundations planning is influenced by lateral loads which need 

to be taken into account. The aim of this planning is to compare the calculation of 

the permitted lateral capacity using the Broms method and Brinch Hansen method 

with the result of field tests. Subsequently, the deflection and maximum moments 

due to lateral loads and the settlement of a single pile are calculated. 

The calculations using the Broms method reveal a allowable lateral capacity 

of 21.18 tons, closely approaching the Brinch Hansen method's capacity of 23.18 

tons. Meanwhile, the results of the field loading test yield a lateral capacity of 

81,054 tons under a 200% load. A comparison between analytical methods and field 

tests indicates a significant difference, with the Brinch Hansen method being 9.44% 

larger than the Broms method. Data analysis concludes that the Brinch Hansen 

method closely aligns with the results of the loading test, with differences 71.40% 

and 73.86% smaller than the field test results compared to the Broms method. With 

a allowable lateral capacity of 23.18 tons, the Brinch Hansen method is capable of 

withstanding pera maximum lateral load of 4.5 tons with a safety factor of 3, 

affirming the structural safety against the maximum lateral load. Deflection 

calculations at the pile head using the Broms method, Allpile V7.3B computer 

application, and Plaxis V 8.6 are 1.77 mm, 1.05 mm, and 0.316 mm, respectively, 

with a maximum moment of 116 kN.m. From the settlement analysis using the 

Vesic method, the magnitude of settlement for a single bored pile is 0.020 m, while 

the allowable settlement is 0.08 m. 

 

Keywords: Bored Pile Foundation, Lateral Bearing Capacity, Broms Method, 

Brinch Hansen Method, Loading Test 
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